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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil penelitian dan pembahasan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan Diri

Subjek merasa dirinya negatif karena mengetahui bahwa masyarakat 

menilai negatif profesi atau konsep gigolo, gay maupun biseksual.  Hal yang 

membedakan dari kedua subjek adalah AX lebih berusaha untuk menekan 

perasaan-perasaan negatif terhadap dirinya dan tetap menjaga komunikasinya 

dengan orang sekitar dengan tetap berusaha untuk menyembunyikan identitas 

dirinya yang sebenarnya. Sedangkan JR lebih memilih untuk bersikap apatis 

dan tidak memperdulikan orang disekitarnya. 

2. Penilaian Diri

Kedua subjek memiliki harga diri yang rendah. Hal ini dikarenakan AX 

tidak mampu menjalin hubungan intim dengan lawan jenis dan memiliki 

ketakutan akan perasaan tidak diterima karena identitasnya sebagai seorang 

dengan masalah orientasi seks dan bekerja sebagai gigolo untuk mendapatkan 

uang bagi pemenuhan kebutuhannya, sedangkan JR merasa tidak berharga 

karena ketidakmampuannya untuk mengendalikan hasratnya untuk 

melakukan hubungan seks dengan laki-laki lain. 
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3. Pengharapan Diri

Kedua subjek memiliki keinginan untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

dan memiliki kebanggaan diri. Dalam hal ini AX terlihat memiliki pandangan 

hidup yang lebih baik dibanding JR. Hal ini terlihat dari perencanaan karir 

yang telah AX miliki dan telah mengetahui bakat serta minat diri yang ia 

miliki. Hambatan yang AX miliki untuk mencapai harapannya tersebut adalah 

kebutuhan AX terhadap uang.  Sedangkan JR, belum mengetahui minat dan 

bakat yang ia miliki sehingga ia pun belum memiliki tujuan hidup yang jelas. 

Dalam hal ini, hambatan terbesar JR saat ini adalah kurang kuatnya tekad diri 

JR untuk berubah.

4. Faktor yang Melatarbelakangi Mahasiswa Menjadi Gigolo

Dalam penelitian ini, yang menjadi faktor internal subjek pertama (AX) 

untuk memasuki dunia pelacuran adalah adanya pengalaman seks yang salah 

di masa kecilnya dan pelecehan seks yang ia peroleh saat duduk di bangku 

SMP serta alasan ekonomi (kebutuhan akan uang secara mendadak untuk 

memenuhi kebutuhannya) sebagai faktor eksternalnya. Pada kasus JR, yang 

menjadi faktor internal JR menjadi gigolo adalah adanya perasaan trauma 

terhadap perasaan kecewa karena dijauhi dan ditinggalkan oleh orang 

sekitarnya serta keinginan untuk melakukan hubungan seks dengan laki-laki 

lain, dan faktor eksternal yang berupa sikap orang sekitar yang memandang 

negatif JR yang pada akhirnya pergi meninggalkannya. JR pernah berpikir 

untuk bunuh diri saat teman kuliahnya dianggap mengecewakan dan 

menjauhinya ketika identitasnya sebagai penyuka sesama jenis tersebar di 
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kampus. Kejadian-kajadian tersebut membuat JR memiliki rasa 

ketidakbahagiaan terhadap kehidupan yang ia jalani dan akhirnya 

memutuskan menjadi gigolo.

Terlepas dari alasan kedua subjek memasuki dunia pekerja seks, yang 

perlu menjadi perhatian adalah adanya informasi bahwa internet telah 

menjadi media perkembangan praktek pelacuran dan adanya kenyataan 

bahwa subjek I masuk dalam dunia pelacuran ketika ia duduk di bangku 

SMA, sehingga guru BK di sekolah perlu memiliki pengetahuan mengenai 

informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah pelacuran pada dunia 

pendidikan dan pada akhirnya guru BK mampu membantu mengurangi 

perkembangan penyakit masyarakat di dalam dunia pendidikan pada 

khususnya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah 

diperoleh, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Subjek Penelitian

a. Memperbaiki cara berpikir dan konsep diri yang negatif dari kedua 

subjek. Hal yang dapat dilakukan adalah menjalani konseling atau 

terapi pada ahli, berkumpul bersama orang-orang yang baik serta 

keluar dari lingkungan yang dianggap memberikan pengaruh negatif 

terhadap diri dan mengurangi tekad untuk berubah.
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b. Meningkatkan kontrol pada diri dengan mendekatkan diri pada 

Tuhan dengan cara memperbanyak ibadah seperti sholat, mengikuti 

pengajian dan puasa.

c. Bagi AX diharap untuk tetap berusaha mencari pekerjaan lain yang 

lebih baik sehingga AX bisa miliki tabungan yang dapat digunakan 

untuk menutupi kebutuhannya yang mendadak. Cara lainnya adalah 

mengajukan beasiswa sehingga mampu membantu biaya kuliah AX.

d. Bagi JR diharap mampu mengalihkan energinya pada kegiatan yang 

lebih positif, misalnya olahraga atau bernyanyi.

2. Bagi Mahasiswa pada Umumnya

a. Membentengi diri dengan keimanan pada Tuhan agar tidak mudah 

terbujuk untuk memasuki dunia pelacuran dengan cara selalu 

menjalankan ibadah.

b. Berhati-hati dalam penggunaan internet, karena internet telah 

menjadi media penyebaran praktek palacuran.

c. Selalu mempertimbangkan dampak-dampak negatif dari dunia 

pelacuran sebelum memutuskan untuk terjun kedalam dunia tersebut. 

Dampak yang dimaksud dapat berupa dampak negatif pada keadaan 

psikologis, social dan kesehatan.

d. Tidak menjauhi teman yang berprofesi sebagai pekerja seks dan 

mampu menjadi teman yang selalu mengingatkan serta mengarahkan 

mereka pada jalan hidup yang lebih positif.
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3. Bagi Akademisi dan Guru BK

a. Bagi akademisi bimbingan dan konseling diharap dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai dunia pelacuran khususnya pelacur 

laki-laki, mengingat bahwa penelitian dengan tema gigolo masih 

sangat sedikit jumlahnya. Penelitian selanjutnya hendaknya mencari 

cara mengurangi atau menghilangkan perkembangan praktek 

pelacuran dalam dunia pendidikan.

b. Bagi guru bimbingan dan konseling diharap dapat memberikan 

materi dan pendampingan mengenai kosep diri dan dunia pelacuran 

beserta dampak-dampaknya. Guru hendaknya dapat menuntun siswa 

agar mengetahui mengenai gambaran diri yang mereka miliki serta 

cara untuk menerima dan mengubah gambaran diri yang negatif 

tersebut ke arah yang lebih positif. Hal yang tidak kalah penting 

adalah materi mengenai dunia pelacuran, baik pelacuran wanita 

maupun pelacuran laki-laki. Materi mengenai cara penyebaran dan 

dampak negatif dari prilaku seks bebas yang dilakukan para penjajah 

seks menjadi penting untuk diketahui peserta didik sehingga hal ini 

dapat menjadi usaha preventif guru untuk mengurai penyebaran 

praktek pelacuran dalam dunia pendidikan.

c. Jika guru bimbingan dan konseling (konselor) telah menemukan 

siswa yang melakukan praktek pelacuran, hendaknya guru segera 

mengambil tindakan kuratif. Hal yang dapat dilakukan adalah 

memberikan pendampingan pada siswa, menyerahkan siswa pada 
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ahli untuk ditangani dan memberitahukan keadaan siswa pada orang 

tua.

4. Bagi Orang Tua

a. Memberikan pengarahan dan bimbingan serta menanamkan nilai-

nilai agama dan moral yang ada.

b. Menjadi sahabat bagi anak dan tanggap akan kebutuhan anak 

sehingga anak akan terbuka mengenai keadaan diri dan pada 

akhirnya orang tua dapat mengarahkan anak pada hal-hal yang 

positif.

c. Orang tua dapat memantau kegiatan anak, terutama dalam hal 

penggunaan internet karena dalam penelitian ini diperoleh informasi 

bahwa internet telah menjadi media penyebaran praktek pelacuran.

d. Jika orang tua mengetahui anaknya telah menjadi pelaku pelacuran, 

hal yang dapat dilakukan adalah memberikan pendampingan dan 

meminta bantuan ahli untuk memberikan konseling atau terapi.

5. Bagi Masyarakat

a. Selalu waspada dan membantu menekan perkembangan praktek 

pelacuran di tengah-tengah masyarakat, dengan cara melaporkan 

setiap tindakan seks bebas yang terjadi baik pada keamanan desa 

ataupun polisi agar pelaku mendapatkan tindak lebih lanjut, hal ini 

akan memperkecil ruang gerak dari praktek pelacuran.

b. Jika menjadi teman dari pelaku, hendaknya tidak mencemooh atau 

menjauhi pelaku. Hal yang dapat dilakukan adalah tetap menjadi 
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teman dan memperlihatkan penerimaan terhadap keadaan diri pelaku 

dengan tetap memberikan pengertian serta pengarahan pada pelaku 

agar mereka mampu menjadi pribadi yang lebih baik.

C. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian secara keseluruhan peneliti menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. 

Keterbatasan tersebut dikarekan peneliti adalah seorang wanita sehingga 

peneliti tidak dapat melakukan observasi secara langsung selama 24 jam pada 

subjek penelitian. Keterbatasan lain yang ada dalam penelitian ini adalah 

kurangnya sumber teori untuk materi gigolo, hal ini dikarenakan oleh masih 

sedikitnya penelitian terdahulu mengenai hal tersebut.
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